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Abstrak
Antena Heksacula Binomial Unidireksional 0,3 GHz – 3,0 GHz ini dirancangbangun dengan dua
tujuan : 1. Untuk menyediakan prototype antena unidireksional berpita sangat lebar, supaya
dapat digunakan oleh beberapa operator secara bergotongroyong, untuk menghemat menara dan
lahannya. 2. Untuk membuktikan hipotesis dari pembimbing 1 bahwa antena adalah pemadan
impedansi antara ruang propagasi dengan saluran radio.
Adapun spesifikasi yang harus dipenuhi adalah : frekuensi kerja 0,3 GHz – 3,0 Ghz, dalam VSWR
≤ 1,5, pada terminal 50 ohm unbalance, gain ≥ 2,14 dBi, unidireksional, dan berpolaritas linier.
Antena ini harus dibangun dengan saluran strip tunggal sejajar, berdasar transformator binomial,
untuk digunakan di udara atau ruang hampa. Antena ini menggunakan catuan jenis monopol
supaya berpita lebar tetapi tanpa lilitan pada toroida.
Dengan kaidah saluran strip tunggal jajar diperoleh konstruksi (susunan bahan dan ukuran
masing-masing) sebagai berikut : N = 0,64 (didefinisikan 1 tingkat), εr = 1,257 ( Styrofoam , l =
40,54 mm), menggunakan lebar (w) = 5,1 mm, dan spasi (s) = 30 mm. Balun monopol dibangun
dari lembaran tembaga berbentuk segitiga 90°, tinggi didefinisikan setinggi spasi s = 30 mm,
berterminal ZT = 50 ohm unbalance.
Melalui pengujian spesifikasi di pekarangan institusi IT Telkom, didapat hasil sebagai berikut : di
dalam VSWR ≤ 1,5 ternyata frekuensi kerjanya adalah 0,9 GHz – 2,75 GHz pada terminal ZT = 50
ohm unbalance, gain yang diperoleh adalah 3,491 dBi pada frekuensi 1,65 GHz, berpolaritas elips,
dan berpola pancar unidireksional.
Untuk pelebaran frekuensi kerja dari 0,9 GHz – 2,75 GHz disarankan memperbesar spasi (s) dan
memperbaiki catuan yang digunakan. Untuk kepastian bahwa berpolaritas yang sesuai dengan
spesifikasi, maka disarankan tempat pengukuran dilakukan di ruang tanpa gema dan
menggunakan pencil beam antenna.
Kata Kunci : Heksacula Unidireksional, Binomial, Linier, Styrofoam, Monopol.
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Abstract
Hexacula Binomial Unidirectional Antenna with 0,3 GHz – 3,0 GHz is designed on two purposes,
which are : 1. To supply a wideband unidirectional antenna prototype so it can be used by some
operators together to economize the load of tower. 2. To prove the hypothetic of first advisor that
antenna is a device used as a transformator between free space and transmission lines.
The specifications of antenna that must be fulfilled are 0,3 GHz – 3,0 GHz working frequency in
VSWR maximum 1,5 at 50 Ω unbalance, gain minimal 2,14 dBi, unidirectional pattern and linear
polarization. This antenna was constructed with two strip rows, by using binomial transformator
which used in air or vacuum. This device is also using monotriangular as balun to deliver a
wideband antenna without any coil.
Based on twin rows strips theory, construction is obtained with materials and size : N = 0,64 = 1
degree, εr =1,257 (stryrofoam, l = 40,54 mm), using brass strip with size 5,1 mm in width (w) and
30 mm in space (s). Monotriangular feed was built by 90° brass pieces, 30 mm in height, 50 Ω
unbalance terminal.
By measurement of these specification in IT Telkom’s garden, the results are : in maximum 1,5
VSWR, 0,9 GHz – 2,75 GHz working frequency at terminal ZT 50 Ω unbalanced, the value of gain
3,491 dBi at 1,65 GHz, ellipse polarization and unidirectional.
To widen the frequency range, we can increase the space (s) of antenna and repair the feed used.
To make sure that we can get linear polarization, it is suggested to measure in anechoic chamber
with pencil beam antenna.
Keywords : Hexacula Unidirectional, Binomial, Linear, Styrofoam, Monopol
Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2009
Fakultas Ilmu Terapan Program Studi D3 Teknik Telekomunikasi
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
 
1.1   Latar Belakang 
      Dengan melihat peranan antena sebagai pelepas dan penerima energi 
elektromagnetik atau sebagai antarmuka antara saluran transmisi radio dengan 
ruang bebas, antena menjadi bagian yang sangat penting dalam sistem 
komunikasi radio. Antena dikatakan berfungsi baik apabila mampu 
menyepadankan impedansi kedua saluran atau media tersebut. Ketika ini 
tercapai, maka akan dicapai transfer daya maksimal dan pantulannya 
mendekati nol. Hal ini menjadi dasar hipotesis bahwa Antena adalah bangun 
transisi sebagai penyepadan impedansi intrinsik ruang propagasi dengan 
impedansi karakteristik saluran radio. 
Untuk membuktikan hipotesis bahwa tersebut, perlu dilakukan beberapa 
eksperimen berupa rancang bangun. Dalam Proyek Akhir ini telah dilakukan 
rancang bangun Antena Heksacula Binomial Unidireksional pada wilayah 
frekuensi 0,3 GHz – 3,0 GHz , Berterminal 50 Ω SMA, VSWR ≤ 1,5, 
Bercatuan England, Tanpa Ferit. Pemilihan range frekuensi yang lebar 
memungkinkan bandwidth yang diperoleh juga semakin lebar. Semakin lebar 
bandwidth suatu antena, semakin fungsional dan efisien pula antena tersebut, 
sehingga bisa dimanfaatkan untuk berbagai macam aplikasi. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Rumusan masalah yang telah diteliti adalah sebagai berikut : 
? Bagaimana merancang Antena Heksacula Binomial sesuai dengan 
spesifikasi yang sudah direncanakan? 
? Bagaimana mengukur parameter-parameter Antena Heksacula 
Binomial yang dibuat? 
? Bagaimana menganalisa parameter-parameter yang diukur? 
  
Tugas Akhir - 2009
Fakultas Ilmu Terapan Program Studi D3 Teknik Telekomunikasi
BAB 1 PENDAHULUAN                                                                                         2 
 
 
Rancang Bangun Antena Heksacula Binomial Unidireksional 0,3 GHz – 3,0 GHz, Berterminal 
50 Ω SMA, VSWR ≤1,5, Bercatuan England Tanpa Ferit 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
   Tujuan dari penelitian proyek akhir ini adalah sebagai berikut : 
? Membuktikan hipotesis bahwa  antena adalah bangun transisi sebagai 
penyepadan impedansi intrinsik ruang propagasi dengan impedansi 
karakteristik ruang radio. 
? Mampu melakukan eksperimen perancangan Antena Heksacula 
Binomial Unidireksional sesuai spesifikasi yang ditentukan. 
? Mengetahui informasi tentang kinerja dari Antena Heksacula Binomial 
Unidireksional. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Batasan masalah dari rancang bangun Antena Heksacula Binomial 
Unidireksional ini antara lain : 
? Menggunakan penyepadanan binomial. 
? Spesifikasi antena yang akan dibuat adalah : 
1. Frekuensi kerja : 300 MHz – 3000 MHz 
2. Impedansi Terminal : 50 Ω koaksial SMA 
3. VSWR   : < 1,5 
4. Gain   : ≥  2,14  dBi 
5. Pola radiasi  : Unidireksional 
6. Konektor   : SMA 
7. Polarisasi  : Linier 
 
1.5 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan pada rancang bangun Proyek Akhir 
ini adalah sebagai berikut: 
? Studi literatur dan eksperimen. 
Mempelajari teori - teori yang dibutuhkan dalam pelaksanaan proyek 
akhir ini melalui berbagai referensi buku-buku tentang antena yang 
akan dibuat. 
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? Perancangan dan Realisasi 
Setelah studi literatur dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan proses 
perancangan dan implementasi atau perealisasian antenna. 
? Pengukuran 
Setelah realisasi dilakukan, berikutnya dilakukan pengukuran 
terhadap parameter-parameter yang ada pada suatu antena dan 
spesifikasi teknis yang telah ditentukan.  
? Analisis 
Dari hasil pengukuran yang diperoleh, maka akan dianalisis apakah 
sesuai dengan spesifikasi pada saat perancangan. Hal ini diperlukan 
untuk mendapatkan gambaran perfomansi antena yang dibuat. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan pada Proyek Akhir ini adalah: 
? BAB I :  PENDAHULUAN   
Berisi uraian mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan 
manfaat perancangan, batasan masalah, metode penelitian serta 
sistematika penulisan. 
? BAB II : TINJAUAN TEORI 
Berisi uraian dasar-dasar teori antena dan  antena yang dirancang. 
? BAB III : RANCANG BANGUN ANTENA 
Berisi Rancang Bangun Antena Heksacula Binomial Unidireksional 
pada frekuensi 0,3 GHz – 3,0 GHz berterminal 50 SMA. 
? BAB IV: PENGUJIAN DAN ANALISIS HASIL PENGUJIAN 
Berisi pengujian antena yang meliputi pengukuran impedansi, VSWR,  
lebar pita frekuensi, pola radiasi, polarisasi dan gain berikut. 
? BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisikan kesimpulan dan saran untuk perbaikan kinerja sistem Antena 
Heksacula Binomial Unidireksional pada frekuensi 0,3 GHz – 3,0 GHz  
yang telah dibuat. 
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1.7  Diagram Alir Perancangan 
Rancang bangun Antena Heksacula Binomial Unidireksional pada 
proyek akhir ini mengikuti prosedur diagram alir seperti di bawah ini yang 
diharapkan akan menghasilkan suatu antena dengan prototipe dan spesifikasi 
yang telah ditentukan dan teruji. 
 
 
 
 
 
      Gambar 1.1 Diagram Alir Perancangan Prototype antena Heksacula Binomial Unidireksional[8] 
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1.8 Diagram Alir Pengujian 
Proses pengujian terhadap antena yang telah direalisasikan mengikuti 
diagram alir pengujian antena dibawah ini. Dimana antena yang telah 
direalisasikan akan diuji dengan persyaratan spesifikasi teknis yang benar, 
instrument yang digunakan dalam keadaan baik, dan ada ruang uji. Ketiga hal 
tersebut harus diperhatikan semaksimal mungkin agar menghasilkan 
pengukuran yang baik dan memiliki tingkat kesalahan seminimal mungkin. 
Berikut ini adalah proses diagram alir pengujian antena yang direalisasikan : 
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Gambar 1.2 Diagram Alir Pengujian Protoype Antena Heksacula Binomial Unidireksional[8] 
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1.9    Pengujian Parameter Antena 
Dalam proses pengujian antena yang direalisasikan, dibutuhkan 
beberapa alat ukur yang sesuai dengan spesifikasi teknis antena. Berikut ini 
adalah tabel perencanaan pengujian dan alat yang digunakan saat proses 
pengujian : 
Tabel 1-1 Pengujian Parameter Antena 
 
1.10     Rencana Kerja 
Berikut ini adalah tabel rencana kerja pengerjaan proyek akhir :  
 
Tabel 1-2  Tabel Rencana Kerja 
NO Pengujian Alat Yang Diperlukan Lokasi Peminjaman 
1 Impedansi Network Analyzer (≤ 3,0 GHz) Lab. Microwave 
2 Gain (Penguatan) Sweep Oscilator Lab. Microwave 
    Spektrum Analyzer Lab. Microwave 
    Antena Referensi (dipole λ/2) ـ 
    Holder (tiang penyangga) Lab. Microwave 
3 Pola Radiasi Sweep Oscilator Lab. Microwave 
    Spektrum Analyzer Lab. Microwave 
    Holder (tiang penyangga) Lab. Microwave 
    Antena Referensi (dipole λ/2) ـ 
4 VSWR Network Analyzer (≤ 3,0 GHz) Lab. Microwave 
5 Bandwidth (lebar pita) Network Analyzer (≤ 3,0 GHz) Lab. Microwave 
    BULAN 
NO KEGIATAN Januari Februari Maret April 
    1    2      3      4 1    2      3      4 1    2     3      4 1      2    3     4 
1 Studi Literatur                                 
2 
Perancangan dan 
pembuatan 
Antena 
                                
3 Pengukuran dan Troubleshooting 
                      
  
        
4 Pengujian dan Analisa 
                                
5 Evaluasi dan Revisi 
                                
6 Penyusunan Laporan 
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1.11   Anggaran Biaya 
   Berikut ini adalah rincian dari anggaran biaya yang dibutuhkan 
dalam perancangan Antena Heksacula Binomial Unidireksional :  
 
Tabel 1-3  Anggaran Biaya 
 
 
 
 
 
No Nama Bahan Jumlah Harga Satuan Harga 
1 Konektor SMA 1 Rp  25.000 Rp. 25.000 
2 Akrilik 2 Rp    3.250 Rp.  7.500 
3. Plat Tembaga 1 Rp.  5.000 Rp.  5.000 
Harga Total Rp. 37.500 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1   Kesimpulan 
Setelah melakukan rancangbangun dan pengukuran “Antena 
Heksacula Binomial Unidireksional 0,3 GHz – 3,0 GHz, Impedansi Terminal 
50Ω SMA, VSWR < 1,5, Bercatuan England, Tanpa Ferit” , dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Antena memiliki VSWR ≤ 1,5 pada frekuensi 936,21 MHz – 2750,79 MHz. 
Sehingga bandwidth yang diperoleh pada VSWR ≤ 1,5 adalah 1814,58 
MHz. 
2. Polarisasi antena terukur eliptik, sekalipun secara teori adalah linier, 
kemungkinan karena lingkungan pengukuran yang kurang ideal. 
3. Pola radiasi antena adalah unidireksional ( memenuhi spesifikasi). 
4. Gain yang diperoleh 3,491 dBi pada frekuensi 1650 MHz (frekuensi 
tengah). Gain pada frekuensi tersebut memenuhi spesifikasi yaitu ≥ 2,14 
dBi. 
5. Nilai impedansi terminal antena adalah (50,1 – j12,74) Ω  pada frekuensi 
2300 MHz. 
 
5.2   Saran 
Untuk meningkatkan kualitas dan performansi antena heksacula binomial 
unidireksional supaya menjadi lebih baik lagi maka perlu diperhatikan hal-hal 
sebagai berikut : 
1. εr  bahan dielektrika yang digunakan sebaiknya setepat mungkin dengan 
nilai εr  bahan dielektrika rancangan sehingga tidak menyebabkan 
bergesernya frekuensi kerja antena dan penyepadanan impedansi antena 
dengan impedansi terminal lebih akurat. 
2. Kalibrasi alat saat pengukuran harus lebih diperhatikan agar mendapatkan 
hasil pengukuran yang tepat. 
3. Sebaiknya menggunakan ruang tanpa gema sebagai tempat dilakukannya 
pengukuran antena agar diperoleh hasil yang tepat dan akurat. 
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4. Untuk lebih memperbesar bandwidth antena, disarankan dengan 
memperbesar jarak spasi dan pemutusan catuan ( catuan tidak disambung  
dengan strip konduktor). Pemutusan catuan juga bisa membuat impedansi 
menjadi bersifat kapasitif. 
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4. Untuk lebih memperbesar bandwidth antena, disarankan dengan 
memperbesar jarak spasi dan pemutusan catuan ( catuan tidak disambung  
dengan strip konduktor). Pemutusan catuan juga bisa membuat impedansi 
menjadi bersifat kapasitif. 
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